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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan mengenai 

penggunaan repetition model melalui lagu-lagu Islami anak dalam pembentukan 

karakter religius anak usia dini di kelompok B TK Yahdina Jl. Bermula VII, 

Kelurahan Sipolu-polu, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan repetition model melalui lagu-lagu Islami anak dapat diterapkan 

dengan baik dalam pembentukan karakter religius anak usia dini di TK 

Yahdina. Penggunaan model dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan melalui pembiasaan menyanyikan lagu-lagu Islami 

secara berulang, disertai penggunaan media pembelajaran, keteladanan guru, 

serta penguatan positif sehingga proses pembelajaran berlangsung aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

2. Penggunaan repetition model melalui lagu-lagu Islami terbukti mampu 

meningkatkan karakter religius anak usia dini di TK Yahdina. Peningkatan 

tersebut terlihat dari ketuntasan klasikal yang meningkat dari 5% pada pra 

siklus, menjadi 85% pada Siklus I, dan mencapai 100% pada Siklus II. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan repetition model efektif dalam 

meningkatkan karakter religius anak, yang ditunjukkan melalui kemampuan 

mengikuti doa dengan tertib, mengucapkan salam secara mandiri, 

mendengarkan guru, menggunakan bahasa yang santun, menyelesaikan tugas 

sesuai arahan guru, serta menjaga perilaku selama kegiatan pembelajaran. 

3. Kendala yang dihadapi dalam penerapan repetition model melalui lagu-lagu 

Islami meliputi masih kurangnya fokus sebagian anak, perbedaan kemampuan 

menghafal lagu, serta belum terbiasanya beberapa anak menerapkan perilaku 

religius secara mandiri. Kendala tersebut dapat diatasi melalui pengulangan 

lagu secara konsisten, penggunaan media pembelajaran yang menarik, 
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pemberian contoh atau keteladanan oleh guru, serta pemberian penguatan 

positif dan pembiasaan secara berkelanjutan sehingga tujuan pelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan menjadikan repetition model melalui lagu-lagu Islami 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam membentuk karakter religius 

anak usia dini. Penggunaan model hendaknya dilakukan secara konsisten 

melalui kegiatan bernyanyi yang disertai pembiasaan, keteladanan, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian penguatan 

positif agar nilai-nilai religius dapat berkembang menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan repetition model 

melalui lagu-lagu Islami sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam 

membentuk karakter religius anak usia dini. Dukungan tersebut dapat 

diwujudkan dengan menyelenggarakan pelatihan atau kegiatan pengembangan 

kompetensi bagi guru mengenai penggunaan metode pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, khususnya 

dalam penggunaan repetition model melalui lagu-lagu Islami. 

Selain itu, sekolah diharapkan menyediakan sarana dan media 

pembelajaran yang memadai, seperti speaker, laptop, media audio, poster 

Asmaul Husna, poster Rukun Islam, serta media pembelajaran Islami lainnya 

yang dapat menunjang kegiatan bernyanyi dan pembiasaan karakter religius di 

kelas. Sekolah juga perlu menyusun program pembiasaan religius yang 

dilakukan secara berkelanjutan, seperti membiasakan anak berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan, mengucapkan salam, menyanyikan lagu-lagu Islami, serta 

menerapkan perilaku santun dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekolah. 
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Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan pembentukan karakter 

religius anak dapat berlangsung secara lebih optimal, terarah, dan 

berkesinambungan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan repetition model melalui lagu-lagu Islami dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti metode eksperimen, 

kuasi eksperimen, atau mixed methods, sehingga efektivitas model tersebut 

dapat diuji dan dianalisis secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan repetition model pada aspek 

perkembangan anak usia dini yang lain, seperti perkembangan bahasa, sosial-

emosional, nilai agama dan moral, kognitif, maupun kemampuan seni. Peneliti 

juga dapat memanfaatkan media pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti 

media digital, video interaktif, atau permainan edukatif berbasis lagu Islami, 

sehingga diperoleh temuan yang lebih luas dan dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif bagi anak usia dini.
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Lampiran 1  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

DI TK YAHDINA 

 

SIKLUS I 

Semester/Minggu : II / Minggu ke-1 (Siklus I) 

Kelompok Usia : B (5–6 Tahun) 

Tema/Subtema : Nilai Agama dan Moral / Lagu Islami Anak 

Alokasi Waktu : 40 menit 

Metode  : Repetition model (Model Pengulangan), Bernyanyi, Tanya 

Jawab, Demonstrasi 

Media/Alat  : Laspeaker, laptop/handphone, poster lirik dan arti 

Asmaul Husna 

Sumber Belajar : Lagu Islami anak (Assalamualaikum dan asmaul husna) 

Tujuan Pembelajaran 

1. Anak mampu mengikuti doa dengan tenang dan tertib. 

2. Anak mampu mengucapkan salam secara mandiri. 

3. Anak mampu mendengarkan guru tanpa mengganggu teman. 

A. Kegiatan Pembukaan 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa seluruh anak. 

2. Anak menjawab salam bersama-sama. 

3. Guru mengajak anak membaca doa sebelum belajar. 

4. Guru mengecek kehadiran anak. 

5. Guru mengondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran. 

6. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran. 

7. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kebiasaan mengucapkan 

salam kepada anak. 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru memperdengarkan lagu Assalamualaikum. 

2. Anak mendengarkan lagu dengan penuh perhatian. 

3. Guru mengajak anak menyanyikan lagu bersama-sama. 

4. Guru mengulang lagu beberapa kali menggunakan Repetition model agar 

anak lebih mudah mengingat lirik dan memahami isi lagu. 

5. Guru menjelaskan pentingnya mengucapkan salam dalam kehidupan sehari-

hari. 

6. Guru memperkenalkan lagu Asmaul Husna menggunakan poster yang berisi 

lirik dan arti sederhana. 

7. Guru menjelaskan makna beberapa nama Allah dengan bahasa yang mudah 

dipahami anak. 
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8. Anak menyanyikan lagu Asmaul Husna bersama guru. 

9. Lagu diulang beberapa kali hingga anak mulai hafal. 

10. Guru mengamati kemampuan anak mengikuti doa, mengucapkan salam, 

dan mendengarkan penjelasan guru. 

11. Guru memberikan pujian, motivasi, dan penguatan kepada anak yang aktif 

mengikuti kegiatan. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Anak bersama guru menyanyikan kembali lagu Assalamualaikum dan 

Asmaul Husna. 

2. Guru mengajukan beberapa pertanyaan sederhana mengenai kegiatan hari 

ini. 

3. Guru menyampaikan pesan moral tentang pentingnya membiasakan 

mengucapkan salam, berdoa, dan menghormati guru. 

4. Guru mengajak anak membaca doa setelah belajar. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

D. Rencana Penilaian (Observasi Siklus I) 

1. Aspek yang Diamati: 

a. Anak mengikuti doa dengan tertib 

b. Anak mengucapkan salam mandiri 

c. Anak mendengarkan guru tanpa mengganggu teman. 

2. Kriteria Penilaian: 

a. BSB (76–100%) 

b. BSH (51–75%) 

c. MB (26–50%) 

d. BB (0–25%) 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran, sebagian besar anak mulai 

menunjukkan perkembangan pada kemampuan mengikuti doa dengan tertib, 

mengucapkan salam secara mandiri, dan mendengarkan guru saat pembelajaran 

berlangsung. Namun, masih terdapat beberapa anak yang belum konsisten dalam 

menerapkan perilaku tersebut serta masih memerlukan bimbingan dan penguatan 

dari guru. Oleh karena itu, pada Siklus II dilakukan perbaikan melalui pengulangan 

lagu yang lebih terstruktur, penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik, 

serta pemberian penguatan positif agar perkembangan karakter religius anak dapat 

meningkat secara optimal. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

DI TK YAHDINA 

 

SIKLUS II 

Semester/Minggu : Semester II / Minggu ke-2 (Siklus II) 

Kelompok Usia : Kelompok B (5–6 Tahun) 

Tema/Subtema : Nilai Agama dan Moral / Lagu Islami Anak 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

Metode : Repetition model (Model Pengulangan), Bernyanyi, Demonstrasi, Tanya 

Jawab 

Media/Alat : Speaker, Poster Rukun Islam (5 gambar), Audio lagu Anak Sholeh, 

Audio lagu Rukun Islam, Audio lagu Aku Sayang Allah 

Sumber Belajar : Lagu Islami Anak (Anak Sholeh, Rukun Islam, Aku Sayang 

Allah) 

Tujuan Pembelajaran Siklus II : 

1. Anak mampu menggunakan bahasa yang santun. 

2. Anak mampu menyelesaikan tugas sesuai arahan guru. 

3. Anak mampu menjaga perilaku selama kegiatan berlangsung. 

A. Kegiatan Pembukaan 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa seluruh anak. 

2. Anak menjawab salam bersama-sama. 

3. Guru mengajak anak membaca doa sebelum belajar. 

4. Guru mengecek kehadiran anak. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali lagu-lagu yang 

telah dipelajari pada Siklus I. 

6. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran. 

7. Guru memotivasi anak agar mengikuti kegiatan dengan tertib dan semangat. 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru memperdengarkan lagu Anak Sholeh. 

2. Guru mencontohkan gerakan sederhana sesuai isi lagu. 

3. Anak menyanyikan lagu sambil mengikuti gerakan bersama guru. 

4. Guru mengulang lagu beberapa kali menggunakan Repetition model agar 

anak lebih mudah mengingat lirik dan memahami makna lagu. 

5. Guru menjelaskan pentingnya berbicara santun, menghormati guru, dan 

menyayangi teman sesuai isi lagu. 

6. Guru memperdengarkan lagu Rukun Islam. 

7. Guru menunjukkan poster bergambar lima Rukun Islam sambil menjelaskan 

makna sederhananya. 



 

 
 

8. Anak menyanyikan lagu Rukun Islam bersama guru. 

9. Lagu diulang beberapa kali agar anak lebih mudah mengingat urutan Rukun 

Islam. 

10. Guru memperdengarkan lagu Aku Sayang Allah. 

11. Anak mengikuti lagu dengan penuh semangat. 

12. Guru mengajak anak menghubungkan isi lagu dengan perilaku sehari-hari, 

seperti menaati guru, menyelesaikan tugas, dan menjaga perilaku selama 

pembelajaran. 

13. Guru mengamati perkembangan anak sesuai indikator penelitian. 

14. Guru memberikan pujian, motivasi, dan penguatan positif kepada anak yang 

menunjukkan perkembangan karakter religius. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Anak bersama guru menyanyikan kembali lagu Anak Sholeh, Rukun Islam, 

dan Aku Sayang Allah. 

2. Guru mengajak anak melakukan tanya jawab singkat mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan pesan moral tentang pentingnya berperilaku santun, 

bertanggung jawab, dan menjaga sikap yang baik. 

4. Guru mengajak anak membaca doa setelah belajar. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

D. Rencana Penilaian Siklus II 

1. Aspek yang Diamati : 

a. Anak menggunakan bahasa santun kepada guru dan teman 

b. Anak menyelesaikan tugas sesuai arahan guru 

c. Anak menjaga perilaku selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

2. Kriteria Penilaian 

a. BSB (76-100%) 

b. BSH (51-75%) 

c. MB (26-50%) 

d. BB (0-25%)  

Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus II, perkembangan 

karakter religius anak menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Anak semakin 

terbiasa menggunakan bahasa yang santun kepada guru dan teman, mampu 

menyelesaikan tugas sesuai arahan guru, serta menjaga perilaku selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Penggunaan repetition model melalui lagu-lagu Islami 

yang disertai pembiasaan, keteladanan, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, dan pemberian penguatan positif terbukti efektif dalam meningkatkan 

karakter religius anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh peserta didik 



 

 
 

telah mencapai indikator keberhasilan dengan ketuntasan klasikal sebesar 100%, 

sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada Siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Materi Lirik Lagu Islami pada Penggunaan Repetition model 

Siklus I 

1. Lagu Assalamualaikum 

Lirik : 

Assalamualaikum... salam selamat dan sejahtera... 

Saling mendoakan di antara kita... 

Jawabnya Wa'alaikumussalam... 

Tujuan Pembelajaran 

Lagu Assalamualaikum digunakan untuk membiasakan anak 

mengucapkan salam sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Melalui 

pengulangan lagu secara terus-menerus, anak diharapkan memahami 

pentingnya mengucapkan salam sebagai bentuk doa, sopan santun, dan adab 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator yang Dikembangkan 

a. Anak mengucapkan salam secara mandiri. 

b. Anak mendengarkan guru saat memberikan arahan. 

c. Anak mengikuti doa dengan tertib sebelum memulai pembelajaran. 

2. Lagu Asmaul Husna 

Lirik : 

Asmaul Husna (99 Nama Allah)... 

Tujuan Pembelajaran 

Lagu Asmaul Husna digunakan untuk mengenalkan nama-nama 

Allah Swt. kepada anak sejak usia dini. Lagu dinyanyikan secara 

berulang dengan bantuan poster yang berisi tulisan Asmaul Husna 

sehingga anak lebih mudah mengingat dan memahami bahwa Allah 

memiliki nama-nama yang indah. 

Indikator yang Dikembangkan : 

a. Anak mengikuti doa dengan tertib. 

b. Anak mendengarkan guru ketika menjelaskan. 

c. Anak mulai mengenal dan mencintai Allah Swt. 

Siklus II 

3. Lagu Rukun Islam 

Lirik : 

Katakan Rukun Islam yang pertama Syahadat... 

Katakan Rukun Islam yang kedua Sholat... 

Ketiganya Puasa... 

Keempat Bayar Zakat... 

Kelima Naik Haji, naik pesawat... husst... husst... 

Tujuan Pembelajaran 



 

 
 

Lagu Rukun Islam digunakan untuk mengenalkan lima rukun Islam 

kepada anak melalui kegiatan bernyanyi yang menyenangkan. Guru 

menggunakan poster bergambar lima rukun Islam sehingga anak lebih mudah 

memahami isi lagu. 

Indikator yang Dikembangkan 

a. Anak mendengarkan guru saat menjelaskan. 

b. Anak menyelesaikan tugas sesuai arahan guru. 

c. Anak menjaga perilaku selama kegiatan pembelajaran. 

4. Lagu Anak Sholeh 

Lirik : 

Aku anak sholeh... 

Rajin sholat... rajin ngaji... 

Orang tua dihormati... 

Cinta Allah sampai mati... 

Laa ilaaha illallah Muhammadarrasulullah... 

Islam... Islam... Yes... 

Nabi... Nabi... Yes... 

Surga... Surga... Yes... 

Nakal... Nakal... No... 

Tujuan Pembelajaran 

Lagu Anak Sholeh digunakan untuk membiasakan anak berperilaku 

santun, menghormati guru dan orang tua, serta mencintai Allah Swt. Lagu 

dipadukan dengan gerakan sederhana agar anak lebih antusias mengikuti 

pembelajaran. 

Indikator yang Dikembangkan 

a. Anak menggunakan bahasa yang santun kepada guru dan teman. 

b. Anak menjaga perilaku selama kegiatan berlangsung. 

c. Anak bertanggung jawab dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

5. Lagu Aku Sayang Allah 

Lirik : 

Satu... satu... aku sayang Allah... 

Dua... dua... sayang Rasulullah... 

Tiga... tiga... Al-Qur'an kitabku... 

Satu... dua... tiga... Islam agamaku... 

Tujuan Pembelajaran 

Lagu Aku Sayang Allah digunakan untuk menanamkan rasa cinta 

kepada Allah Swt., Rasulullah saw., dan Al-Qur'an melalui kegiatan 

bernyanyi yang dilakukan secara berulang. Pengulangan lagu diharapkan 

dapat membentuk kebiasaan anak untuk mencintai ajaran agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 
 

Indikator yang Dikembangkan 

a. Anak mengikuti doa dengan tertib. 

b. Anak menggunakan bahasa yang santun. 

c. Anak menjaga perilaku selama kegiatan pembelajaran. 

 

Penggunaan Repetition model 

Pada setiap pertemuan pembelajaran, guru menggunakan repetition model 

melalui langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Guru memperdengarkan lagu Islami sesuai materi pembelajaran. 

2. Guru menyanyikan lagu sebagai contoh, kemudian anak menirukan 

bersama-sama. 

3. Lagu diulang beberapa kali hingga anak mampu menyanyikan lirik 

dengan benar. 

4. Guru menjelaskan makna sederhana dari isi lagu dan mengaitkannya 

dengan perilaku religius yang diharapkan. 

5. Guru memberikan contoh langsung, membimbing anak 

mempraktikkan perilaku religius, serta memberikan penguatan positif 

berupa pujian dan motivasi. 

6. Pengulangan lagu dilakukan secara konsisten pada setiap pertemuan 

sehingga nilai-nilai religius dalam lagu menjadi kebiasaan yang 

diterapkan anak dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

Pedoman Wawancara Guru Kelas  

Identitas Responden 

Nama Guru : .................................................... 

Jabatan : Wali Kelas Kelompok B 

Hari/Tanggal : .................................................... 

Tempat : TK Yahdina 

Tujuan Wawancara 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan repetition model melalui lagu-lagu Islami anak dalam meningkatkan 

karakter religius anak usia dini di TK Yahdina, meliputi proses pelaksanaan, 

perkembangan karakter religius anak, kendala yang dihadapi, serta upaya yang 

dilakukan guru selama penelitian berlangsung. 

Daftar Pertanyaan 

A. Kondisi Awal Anak 

1. Bagaimana kondisi karakter religius anak sebelum diterapkan repetition 

model melalui lagu-lagu Islami? 

2. Menurut Ibu, perilaku religius apa saja yang masih perlu ditingkatkan pada 

anak sebelum penelitian dilaksanakan? 

B. Pelaksanaan Repetition model 

1. Bagaimana proses penerapan repetition model melalui lagu-lagu Islami 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas? 

2. Bagaimana respons anak ketika mengikuti kegiatan bernyanyi 

menggunakan lagu-lagu Islami secara berulang? 

3. Apakah penggunaan repetition model membantu anak lebih mudah 

mengingat lirik lagu dan memahami pesan religius yang terdapat di 

dalamnya? Jelaskan. 

C. Perkembangan Karakter Religius Anak 

1. Perubahan apa saja yang terlihat pada karakter religius anak setelah 

diterapkan repetition model melalui lagu-lagu Islami? 

2. Bagaimana perkembangan anak pada indikator berikut? 

a. mengikuti doa dengan tertib; 

b. mengucapkan salam secara mandiri; 

c. mendengarkan guru ketika berbicara; 

d. berbicara dengan santun kepada guru dan teman; 

e. menyelesaikan tugas sesuai arahan guru; 

f. menjaga perilaku selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

D. Kendala dan Upaya Mengatasi 

1. Kendala apa saja yang dihadapi selama penerapan repetition model melalui 

lagu-lagu Islami? 



 

 
 

2. Upaya apa yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik? 

E. Evaluasi 

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai efektivitas penggunaan repetition model 

melalui lagu-lagu Islami dalam meningkatkan karakter religius anak usia 

dini? 

2. Menurut Ibu, apakah repetition model melalui lagu-lagu Islami layak 

diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran di TK? Jelaskan 

alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 

 

Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru  

Identitas 

Satuan Pendidikan : TK Yahdina 

Kelompok : Roudhoh 

Observer : Guru Kolaborator 

Peneliti : 

Siklus : 

Pertemuan : 

Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda (✓) pada kolom "Ya" apabila kegiatan terlaksana dan "Tidak" apabila 

kegiatan belum terlaksana. 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan doa. 

   

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

   

3. Guru menjelaskan lagu 

Islami yang akan dipelajari. 

   

4. Guru memberikan contoh 

menyanyikan lagu. 

   

5. Guru menerapkan repetition 

model melalui pengulangan 

lagu. 

   

6. Guru membimbing anak 

mengikuti lagu secara 

berulang. 

   



 

 
 

7. Guru menggunakan media 

pembelajaran (speaker, 

poster, atau APE). 

   

8. Guru memberikan motivasi 

kepada anak. 

   

9. Guru memberi penguatan 

terhadap perilaku religius 

anak. 

   

10. Guru menutup pembelajaran 

dengan refleksi, doa, dan 

salam. 

   

 

Catatan Observer : ............................................................................ 

....................................................................................................................................

.................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

Lembar Observasi Perkembangan Karakter Religius Anak Usia Dini 

A. Identitas 

Satuan Pendidikan : TK Yahdina 

Kelompok : Roudhoh 

Semester : II 

Jumlah Anak : 20 Orang 

Model Pembelajaran : Repetition model melalui Lagu-lagu Islami Anak 

Siklus :  

Pertemuan :  

B. Petunjuk Penilaian 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati dan menilai 

perkembangan karakter religius anak usia dini selama penerapan repetition model 

melalui lagu-lagu Islami. Penilaian dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap perilaku anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

"Observer memberikan skor sesuai dengan perkembangan yang ditunjukkan 

anak pada setiap indikator berdasarkan kriteria penilaian." 

C. Indikator Penilaian 

No Indikator Karakter Religius 

1. Anak mengikuti doa dengan tenang dan tertib. 

2. Anak mengucapkan salam secara mandiri. 

3. Anak mendengarkan guru tanpa mengganggu 

ketika guru berbicara. 

4. Anak menggunakan bahasa yang santun 

kepada guru dan teman. 

5. Anak menyelesaikan tugas sesuai arahan 

guru. 

6. Anak menjaga perilaku selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

 



 

 
 

D. Kriteria Penilaian 

Skor Kategori Kriteria 

4 BSB (Berkembang Sangat 

Baik) 

Anak mampu melakukan indikator 

secara mandiri, benar, dan konsisten 

tanpa bantuan guru. 

3 BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan) 

Anak mampu melakukan indikator 

dengan benar, tetapi sesekali masih 

memerlukan arahan guru. 

2 MB (Mulai Berkembang) Anak mulai menunjukkan 

kemampuan melakukan indikator, 

namun masih memerlukan bimbingan 

guru. 

1 BB (Belum Berkembang) Anak belum mampu melakukan 

indikator walaupun telah diberikan 

contoh dan bimbingan guru. 

 

E. Format Penilaian 

Lembar observasi perkembangan karakter religius anak digunakan pada 

setiap pertemuan selama penelitian berlangsung, yang terdiri atas : 

1. Siklus I Pertemuan 1, 2, dan 3 

2. Siklus II Pertemuan 1,2, dan 3 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 9 Lembar Observasi Perkembangan Karakter Religius Anak  

                     Usia Dini Siklus I 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

  

  



 

 
 

Lampiran 10 Lembar Observasi Perkembangan Karakter Religius Anak  

                     Usia Dini Siklus II 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 11 Hasil Perhitungan Persentase dan Ketuntasan Karakter Religius 

Anak 

 

Hasil Perhitungan Persentase dan Ketuntasan Karakter Religius Anak 

       Perhitungan persentase perkembangan karakter religius anak dilakukan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi anak pada setiap kategori 

N = Jumlah seluruh anak (20 orang) 

1.  Perhitungan Persentase Pra Siklus 

Kategori Jumlah Anak Perhitungan Persentase 

BSB 0 0

20
 × 100% 0% 

BSH 1 1

20
 × 100% 5% 

MB 17 17

20
 × 100% 85% 

BB 2 2

20
 × 100% 10% 

Jumlah 20  100% 

 

Keterangan : 

Hasil pra siklus menunjukkan bahwa karakter religius anak masih 

rendah. Sebagian besar anak berada pada kategori Mulai Berkembang 

(MB), sedangkan hanya satu anak yang mencapai kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). 

2. Perhitungan Persentase Siklus I 

Kategori Jumlah Anak Perhitungan Persentase 

BSB 1 1

20
× 100% 5% 

BSH 16 16

20
 × 100% 80% 



 

 
 

MB 3 3

20
 × 100% 15% 

BB 0  
0

20
× 100% 0% 

Jumlah 20  100% 

 

Keterangan : 

Pada Siklus I terjadi peningkatan perkembangan karakter religius anak. 

Sebanyak 16 anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan 1 anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Namun 

masih terdapat 3 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB), sehingga 

penelitian dilanjutkan ke Siklus II. 

3.  Perhitungan Persentase Siklus II 

Kategori Jumlah Anak Perhitungan Persentase 

BSB 12 12

20
 × 100% 60% 

BSH 8 8

20
 × 100% 40% 

MB 0 0

20
 × 100% 0% 

BB 0 0

20
 × 100% 0% 

Jumlah 20  100% 

 

 

Keterangan : 

Pada Siklus II seluruh peserta didik telah mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Tidak terdapat lagi anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang 

(MB) maupun Belum Berkembang (BB). 

  



 

 
 

 

4.  Rekapitulasi Ketuntasan Karakter Religius Anak 

Tahap 

Penelitian 

Ketuntasan Perhitungan Persentase 

Pra Siklus 1 Anak (BSH + BSB) 1

20
 × 100% 5% 

Siklus I 17 Anak ( BSH + BSB) 17

20
 × 100% 85% 

Siklus II 20 Anak (BSH +BSB) 20

20
 × 100% 100% 

 

Keterangan : 

Rekapitulasi hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan karakter religius anak 

mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus ketuntasan 

klasikal hanya mencapai 5%. Setelah diterapkan repetition model melalui lagu-lagu 

Islami pada Siklus I, ketuntasan meningkat menjadi 85%. Selanjutnya, pada Siklus 

II ketuntasan klasikal mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh anak 

telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan repetition 

model melalui lagu-lagu Islami efektif dalam meningkatkan karakter religius anak 

usia dini di TK Yahdina. 

  



 

 
 

Lampiran 12 Dokumentasi Kegiatan Penelitian di TK Yahdina 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 
Dokumetasi pada saat observasi 

 

 



 

 
 

 

 

Dokumentasi pada saat pembelajaran 



 

 
 

 

Wawancara dengan guru kelas 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 

Dokumen TK Yahdina 
 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 13 Surat Keputusan (SK) Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 

 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 14 Surat Izin Penelitian 

 
 



 

 
 

Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 16 Cek Turnitin  



 

 
 

Lampiran 17 Biodata Diri 
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